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ABSTRAK

Silvi Oktaviani. 2026. Efektivitas Media Kartu Kata Bergambar dalam
Meningkatkan Kemampuan Mengucapkan Kata Benda Bagi Anak Disabilitas
Rungu. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Anak disabilitas rungu mengalami hambatan dalam perkembangan bahasa,
khususnya pada kemampuan mengucapkan kata benda sebagai dasar keterampilan
berbicara. Keterbatasan akses pendengaran menyebabkan anak lebih bergantung
pada komunikasi nonverbal, sehingga diperlukan media pembelajaran visual yang
konkret dan terarah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas media
kartu kata bergambar dalam meningkatkan kemampuan mengucapkan kata benda
pada anak disabilitas rungu di SLB N Sungai Penuh

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Single
Subject Research (SSR) melalui desain A-B-A. Subjek penelitian adalah seorang
anak disabilitas rungu berat yang masih memiliki sisa pendengaran. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes perbuatan, dan dokumentasi,
sedangkan analisis data dilakukan secara visual dengan melihat perubahan level,
kecenderungan arah, dan stabilitas data pada setiap kondisi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media kartu kata
bergambar efektif dalam meningkatkan kemampuan mengucapkan kata benda pada
anak disabilitas rungu. Terjadi peningkatan kemampuan yang signifikan pada fase
intervensi dibandingkan dengan kondisi baseline, dan kemampuan tersebut tetap
bertahan pada fase baseline akhir. Dengan demikian, media kartu kata bergambar
dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang efektif untuk mendukung
pengembangan kemampuan berbicara anak disabilitas rungu.

Kata Kunci: Kartu Kata Bergambar, Mengucapkan Kata Benda, Disabilitas Rungu
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ABSTRACK

Silvi Oktaviani. 2026. The Effectiveness of Picture Word Card Media in Improving
Noun Pronunciation Ability in Children with Hearing Impairment. Undergraduate
Thesis. Faculty of Education. Universitas Negeri Padang.

Children with hearing impairment experience language development
difficulties, especially in pronouncing nouns as a basic component of speaking
skills. Limited access to auditory input causes children to rely more on nonverbal
communication, so concrete and structured visual learning media are needed. This
study aims to determine the effectiveness of picture word cards in improving noun
pronunciation ability in children with hearing impairment at SLB N Sungai Penuh.

This study uses a quantitative approach with a Single Subject Research
(SSR) method and an A-B-A design. The research subject is a child with severe
hearing impairment who still has residual hearing. Data collection techniques
include observation, performance tests, and documentation, while data analysis
uses visual analysis by examining level changes, trend direction, and data stability
in each condition.

The results show that the use of picture word card media effectively
improves noun pronunciation ability in children with hearing impairment. There is
a significant improvement during the intervention phase compared to the baseline
condition, and the improvement remains stable in the final baseline phase.
Therefore, picture word cards are effective learning media to support the
development of speaking skills in children with hearing impairment.

Keywords: picture word cards, noun pronunciation, hearing impairment
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan pada dasarnya diartikan sebagai proses pembelajaran yang
dilakukan di berbagai situasi dan lingkungan sepanjang masa hidup seseorang,
sehingga membentuk serta mengembangkan potensi setiap individu. Secara lebih
spesifik, pendidikan juga merujuk pada upaya sadar dan terorganisir untuk
membina serta mengarahkan sikap serta perilaku individu atau kelompok agar
mencapai kematangan melalui aktivitas pembelajaran dan latihan (Fauzan et al.,
2021). Tingkat kemajuan suatu negara sangat berkaitan erat dengan mutu
pendidikannya, karena mutu pendidikan menjadi cerminan kematangan
pembangunan bangsa tersebut. Rendahnya kualitas pendidikan berpotensi
menghambat kemajuan bangsa dalam berbagai bidang kehidupan (Kurniawati,
2022). Setiap orang dan juga anak-anak disabilitas, memiliki hak yang setara atas
akses pendidikan yang adil guna mendukung kemajuan dan pembangunan bangsa.

Anak disabilitas adalah seseorang yang mengalami hambatan, baik dalam
aspek fisik ataupun psikologis, maka membutuhkan pelayanan serta pendampingan
khusus yang disesuaikan dengan potensi, karakteristik, dan kemampuan yang
mereka miliki (Rezieka et al., 2021). Dalam konteks pendidikan, anak disabilitas
diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori, antara lain anak disabilitas netra,
disabilitas rungu, disabilitas intelektual, disabilitas daksa, gangguan emosi dan
perilaku, serta anak dengan kecerdasan dan bakat istimewa, termasuk anak dengan

down syndrome dan gangguan spektrum autism (GSA). Setiap anak disabilitas



memiliki karakteristik dan potensi yang berbeda-beda, salah satunya adalah
disabilitas rungu yang memiliki hambatan pada fungsi pendengaran sehingga
memerlukan pendekatan pembelajaran yang sesuai.

Salah satu kelainan bawaan yang paling banyak dialami adalah disabilitas
rungu, yang terjadi pada sekitar lima bayi dari setiap 1.000 kelahiran (Purnami et
al., 2018). Anak disabilitas rungu adalah seseorang yang memiliki hambatan pada
kemampuan pendengaran, sehingga kesulitan dalam menerima dan memahami
informasi, terutama dalam berkomunikasi (Juherna et al., 2020). Anak-anak
disabilitas rungu akan kehilangan masa perkembangan bicara dan bahasa mereka di
tiga tahun pertama kehidupan. Akibatnya, mereka akan kehilangan kemampuan
bicara dan bahasa mereka, prestasi akademis, dan kesempatan berkarir yang
terbatas, yang pada masanya akan menyebabkan beban biaya sosial yang signifikan
(Purnami et al., 2018).

Kemampuan berbicara merupakan kemampuan individu dalam
mengekspresikan serta menyampaikan ide, pikiran, gagasan, maupun perasaan
kepada orang lain (Kurnia, 2020). Kemampuan ini dapat dilatih melalui aktivitas
interaksi dan komunikasi anak dengan lingkungan sekitarnya, sehingga anak
terbiasa dan terampil dalam berbicara. Keterampilan berbicara perlu distimulasi
sejak usia dini agar anak mampu mengucapkan bunyi artikulasi atau kata secara
jelas sebagai sarana untuk mengekspresikan dan menyampaikan pikiran serta
perasaannya. Proses belajar berbicara dapat dilakukan dengan pendampingan orang
dewasa melalui kegiatan percakapan. Melalui bercakap-cakap, perkembangan

bahasa anak akan meningkat dengan dukungan penguatan (reinforcement),



pemberian penghargaan atau pujian (reward), stimulus, serta keteladanan bahasa
yang baik dari orang dewasa agar kemampuan berbahasa anak berkembang secara
optimal. Empat bentuk keterampilan bahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca,
dan menulis, di mana keterampilan berbicara menjadi salah satu aspek yang sangat
penting untuk dikembangkan (Harianto, 2020). Kemampuan berbicara merupakan
bagian dari perkembangan bahasa anak yang perlu dioptimalkan karena berperan
dalam mendukung perkembangan aspek bahasa lainnya dan termasuk dalam
kemampuan bahasa lisan. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan kartu kata
bergambar membantu anak disabilitas rungu mengenali dan memahami kosakata
kata benda secara visual sehingga memperluas penguasaan kosakata mereka yang
menjadi dasar penting dalam mengembangkan keterampilan berbicara dan ekspresi
lisan (A. S. Putri et al., 2025).

Media kartu kata bergambar tersusun atas tiga komponen utama, yaitu
kartu, kata, dan gambar. Menurut KBBI (2019), kartu merupakan lembaran kertas
tebal yang berbentuk persegi panjang. Secara umum, kata dapat dipahami sebagai
satuan bahasa yang mengekspresikan gagasan dan emosi individu melalui
percakapan atau tulisan. Gambar menjadi bagian dari media pembelajaran yang
banyak diterapkan, sebab sifatnya yang universal, mudah dimengerti, dan dapat
diterima oleh berbagai kelompok dalam berbagai kondisi (Agustina & Pada, 2023).
Sebagai media visual nonproyeksi, kartu kata bergambar berperan dalam membantu
anak memberikan tanggapan yang tepat terhadap sasaran pembelajaran (Amini,

2020).



Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SLB N Sungai
Penuh, dari tanggal 30 Juli-20 Agustus 2025, peneliti menemukan seorang anak
disabilitas rungu berinisial AAS yang disimpulkan bahwa AAS menunjukkan
perhatian terhadap lawan bicara dan mampu memahami makna ujaran yang
disampaikan, terutama dengan bantuan visual atau gerakan tubuh. Hal ini
menunjukkan adanya potensi dalam pemahaman komunikasi reseptif yang bersifat
kontekstual. Namun, AAS belum menunjukkan kemampuan beradaptasi terhadap
situasi bahasa baru maupun mengenali struktur dan kaidah pola bahasa yang lebih
kompleks. Dalam aspek ekspresif, AAS belum mampu mengekspresikan bahasa
secara verbal dan belum dapat mengungkapkan gagasan secara utuh. Komunikasi
yang dilakukan masih terbatas pada penunjukan benda atau gambar serta
penggunaan suara atau gerakan sederhana untuk menyampaikan pesan.

Berdasarkan hasil identifikasi, AAS merupakan anak dengan disabilitas
rungu berat yang masih memiliki sisa pendengaran dan mampu merespons suara
ketika menggunakan alat bantu dengar. AAS menunjukkan keterlambatan
perkembangan bahasa, ucapan yang tidak jelas, kualitas suara monoton, serta sering
menggunakan isyarat atau gerakan untuk berkomunikasi. Ia juga memperlihatkan
perhatian terhadap getaran dan sering memiringkan kepala untuk mendengar lebih
jelas. Hasil ini menunjukkan bahwa AAS memerlukan intervensi khusus untuk
meningkatkan kemampuan mengucapkan kata benda melalui latihan pendengaran,
artikulasi, dan penggunaan media visual serta komunikasi total.

Berdasarkan hasil tes kelengkapan organ bicara dan artikulasi,

kelengkapan organ bicara AAS berada dalam kondisi yang baik dan mendukung



proses produksi suara, meliputi bibir, susunan gigi, langit-langit keras dan lembut,
anak tekak, kerongkongan, pita suara, gerakan rahang bawah, dan pernapasan.
Kondisi ini menunjukkan bahwa secara fisik tidak terdapat gangguan pada organ
bicara yang dapat mengganggu berbicara. Kemampuan organ artikulasi AAS
berada dalam kondisi baik. Bibir dapat berfungsi dengan baik untuk melakukan
gerakan seperti memonyongkan, menarik ke belakang, dan menggetarkan. Lidah
juga mampu bergerak ke berbagai arah (depan, kiri, kanan), menyentuh lengkung
gigi atas, serta mendorong pipi ke kiri dan kanan. Gerakan rahang seperti membuka
dan menutup mulut dapat dilakukan dengan baik. Selain itu, kemampuan
pernapasan untuk meniup udara dan menahan napas sesuai durasi yang diminta juga
menunjukkan fungsi yang memadai. Hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa
secara fisik, organ bicara anak tidak mengalami gangguan, sehingga potensi
kesulitan berbahasa kemungkinan lebih disebabkan oleh faktor kemampuan
berbahasa reseptif, ekspresif, atau pemrosesan bahasa, bukan karena keterbatasan
organ artikulasi, tetapi karena gangguan pendengaran yang dialaminya.
Berdasarkan hasil asesmen, AAS memiliki perbedaan antara kemampuan
bahasa ekspresif dan reseptif. Dalam bahasa ekspresif, AAS mampu
mengisyaratkan nama benda dan memahami kegunaan benda di lingkungan
sekolah, serta mengungkapkan keinginan secara sederhana dengan isyarat atau satu
kata, namun belum mampu menyusun kalimat sederhana karena keterbatasan
kosakata, dan sering hanya menunjuk benda tergantung pada mood. AAS mampu
mengisyaratkan kata benda tetapi ia belum mampu mengucapkannya. AAS hanya
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sering mengucapkan “papapa”, “ maaa”, “buuu”, atau mengoceh tidak jelas. AAS



juga belum dapat mengungkapkan perasaan secara verbal, meskipun mampu
mengekspresikannya secara nonverbal, serta mengalami kesulitan dalam menyebut
panggilan orang tua dan menceritakan isi gambar, lebih sering hanya menunjukkan
gambar dengan pengucapan tidak jelas. Saat bermain, AAS tidak mengungkapkan
keinginan secara verbal, melainkan menggunakan tindakan seperti menarik tangan
orang lain, dan ia cenderung pemalu sehingga jarang mengeluarkan suara.
Sebaliknya, pada aspek bahasa reseptif, AAS menunjukkan kemampuan yang jauh
lebih baik, mampu memahami dan melaksanakan instruksi sederhana dan dua
langkah, menunjuk benda yang disebut, merespon panggilan, melakukan kontak
mata, mengelompokkan benda berdasarkan jenis, serta memahami konsep kata
seperti “besar,” “kecil,” “tinggi,” dan “rendah” dengan bantuan, meskipun
pemahaman kata “panjang” dan “pendek” masih perlu pengembangan.
Berdasarkan wawancara dengan wali kelas dan orang tua, AAS
menunjukkan kemampuan dasar dalam memahami dan mengekspresikan bahasa,
meskipun masih sangat terbatas. Di lingkungan rumah, AAS mampu merespons
instruksi sederhana dan menunjukkan perhatian saat diajak berbicara, namun belum
mampu mengenali kata-kata umum atau menyusun kalimat secara verbal.
Komunikasi AAS lebih banyak mengandalkan bahasa isyarat ibu dan gerak tubuh,
termasuk dalam menyampaikan kebutuhan dasar seperti makan. Di sekolah, AAS
mulai menunjukkan perkembangan dalam mengikuti instruksi dua arah dan
mengenali benda-benda melalui metode pembelajaran yang menggunakan media

konkret dan visual. Meskipun demikian, pemahaman terhadap cerita atau informasi



visual masih sedikit, dan kemampuan untuk menceritakan kembali pengalaman
belum berkembang.

Dalam upaya menangani anak tersebut, pembelajaran bahasa yang telah
dilakukan masih mengalami keterbatasan media pembelajaran dalam menunjang
perkembangan bahasa anak disabilitas rungu, khususnya pada kemampuan
mengucapkan kata benda, anak disabilitas rungu sangat memerlukan stimulus
visual dalam pemerolehan bahasa (Idawati & Rosidin, 2023). Media pembelajaran
yang digunakan belum sepenuhnya mampu menyajikan keterkaitan langsung antara
objek, gambar, dan simbol kata secara terstruktur, sehingga anak belum
memperoleh pemahaman kosakata yang stabil dan berkelanjutan (A. S. Putri et al.,
2025).0leh karena itu, diperlukan media pembelajaran visual yang lebih spesifik
dan terarah, seperti kartu kata bergambar, yang mampu membantu anak mengaitkan
gambar dengan kata secara langsung serta mendukung peningkatan kemampuan
mengucapkan kata benda sebagai dasar pengembangan keterampilan berbicara.

Pemilihan media kartu kata bergambar dijadikan solusi yang dapat
membantu dalam meningkatkan kemampuan mengucapkan kata benda anak,
mengingat keterbatasan media pembelajaran yang sebelumnya diterapkan. Hasil ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa penerapan media
kartu kata bergambar berperan dalam meningkatkan penguasaan kosakata pada
anak-anak dengan kebutuhan khusus disabilitas rungu (Nirwanawati, 2008). Kartu
kata bergambar merupakan media yang menampilkan ilustrasi beserta kata, di mana
setiap gambar memiliki arti, penjelasan, serta interpretasi tersendiri. Pemanfaatan

media ini dapat meningkatkan kelancaran dan daya ingat anak, memperluas



pengetahuan, serta mengembangkan keterampilan mereka. Media kartu kata
bergambar juga mampu meningkatkan ketertarikan anak dalam mengenal huruf,
membaca huruf, dan membaca kata. Dukungan visual memungkinkan anak
memahami makna secara lebih kreatif, sehingga materi pembelajaran lebih relevan
dengan pengalaman nyata mereka. Hal ini mendukung perkembangan kemampuan
membaca awal secara optimal sambil tetap menjaga kesenangan dalam belajar (A.
Putri, 2025).

Berdasarkan penelitian sebelumnya mengenai penggunaan media kartu
kata bergambar (Dewi et al., 2025). Penelitian tersebut bertujuan untuk
mendeskripsikan perkembangan kemampuan bahasa ekspresif anak usia 4-5 tahun
di TK Pertiwi 1 Kabunan melalui media kartu kata bergambar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan bahasa ekspresif anak di Kelas A mengalami
perkembangan yang baik. Media audio visual dan kartu kata bergambar paling
sering digunakan, dengan kegiatan latihan dilakukan setiap hari serta evaluasi
mingguan dan bulanan. Kartu kata bergambar terbukti efektif karena bersiafat
visual, menarik, dan membantu memperkaya kosakata serta meningkatkan
kepercayaan diri anak, meskipun kurang optimal untuk kelompok besar dan
interaksi dua arah yang kompleks. Media ini secara keseluruhan mendukung
pembelajaran bahasa yang menyenangkan, kaya variasi, dan selaras dengan
perkembangan anak. Dari uraian latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti
melakukan penelitian tentang “Efektivitas Media Kartu Kata Bergambar dalam
Meningkatkan Kemampuan Mengucapkan Kata Benda Bagi Anak Disabilitas

Rungu di SLB N Sungai Penuh.”



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan dapat diidentifikasikan

masalah-masalah yang ada, yaitu:

1.

Anak disabilitas rungu mengalami hambatan signifikan dalam kemampuan

berbicara, khususnya dalam mengucapkan kata benda.

. Hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa AAS mampu mengisyaratkan kata

benda namun belum mampu mengucapkannya.

. Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran bahasa belum

sepenuhnya mendukung kebutuhan visual anak disabilitas rungu, terutama

dalam mengaitkan objek, gambar, dan simbol kata secara terstruktur.

. Anak lebih banyak menggunakan isyarat dan ekspresi nonverbal dalam

berkomunikasi karena keterbatasan kosakata dan kesulitan artikulasi.

. Media kartu kata bergambar digunakan sebagai sarana yang dapat membantu

dalam meningkatkan kemampuan mengucapkan kata benda bagi anak disabilitas
rungu karena mampu mengaitkan gambar dan kata secara bermakna serta

menstimulasi komunikasi aktif.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dijelaskan,

penelitian ini membatasi fokus pada penggunaan media kartu kata bergambar untuk

meningkatkan kemampuan mengucapkan kata benda bagi anak disabilitas rungu.
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D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apakah media kartu kata
bergambar efektif dalam meningkatkan kemampuan mengucapkan kata benda bagi

anak disabilitas rungu di SLB N Sungai Penuh?”

E. Asumsi Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka asumsi penelitian yang dapat
dikemukakan yaitu:
1. Anak disabilitas rungu memiliki kemampuan mengucapkan kata benda yang
dapat ditingkatkan melalui penggunaan media pembelajaran yang bersifat
visual.

2. Media kartu kata bergambar dapat diterapkan kebagi anak disabilitas rungu.

F. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan efektivitas media
kartu kata bergambar dalam meningkatkan kemampuan mengucapkan kata benda

bagi anak disabilitas rungu di SLB N Sungai Penuh.

G. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam
pengembangan ilmu pendidikan khusus, khususnya pada kajian pemerolehan
mengucapkan kata benda anak disabilitas rungu. Secara spesifik, hasil penelitian
ini memperkuat konsep bahwa penggunaan media kartu kata bergambar yang

mengintegrasikan stimulus visual (gambar) dan simbol linguistik (kata) berperan
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efektif dalam meningkatkan kemampuan mengucapkan kata benda sebagai dasar
keterampilan berbicara. Temuan penelitian ini juga dapat menjadi landasan
teoretis bagi pengembangan model pembelajaran bahasa yang berorientasi pada
kosakata visual dan artikulasi bagi anak disabilitas rungu.
. Manfaat Praktis
a. Bagi Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai dasar pengambilan
kebijakan dalam penyediaan dan pengembangan media pembelajaran visual
yang terstruktur, khususnya media kartu kata bergambar, guna mendukung
peningkatan kemampuan mengucapkan kata benda bagi anak disabilitas
rungu. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam perencanaan
program peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan penggunaan media
visual yang efektif dan sesuai dengan karakteristik anak disabilitas rungu.
b. Bagi Guru
Penelitian ini memberikan manfaat praktis berupa acuan konkret
bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran keterampilan berbicara,
khususnya pada latthan mengucapkan kata benda secara verbal. Guru dapat
menggunakan media kartu kata bergambar sebagai sarana untuk membantu
anak mengaitkan objek, gambar, dan pengucapan kata secara langsung,
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih terarah, sistematis, dan sesuai

dengan kebutuhan belajar anak disabilitas rungu.
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c. Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan manfaat praktis berupa acuan konkret
bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran keterampilan berbicara,
khususnya pada latihan mengucapkan kata benda secara verbal. Guru dapat
menggunakan media kartu kata bergambar sebagai sarana untuk membantu
anak mengaitkan objek, gambar, dan pengucapan kata secara langsung,
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih terarah, sistematis, dan sesuai

dengan kebutuhan belajar anak disabilitas rungu.



BABYV

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI PENELITIAN

A. Simpulan

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin menunjukkan efektivitas media
kartu kata bergambar dalam meningkatkan kemampuan mengucapkan kata benda
bagi anak disabilitas rungu di SLB N Sungai Penuh, hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan mengucapkan kata benda subjek sebelum diberikan intervensi
tergolong sangat rendah. Pada kondisi baseline awal (A1), subjek belum mampu
mengucapkan kata benda secara lisan, yang tercermin dari persentase kemampuan
0% dan kecenderungan data mendatar. Kondisi ini mengindikasikan perlunya
penerapan intervensi pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik belajar
anak disabilitas rungu agar kemampuan mengucapkan kata benda dapat
ditingkatkan secara optimal.

Setelah diberikan intervensi menggunakan media kartu kata bergambar,
kemampuan mengucapkan kata benda subjek mengalami peningkatan secara
bertahap. Hal ini terlihat pada kondisi intervensi (B), di mana persentase
kemampuan meningkat dari 20% hingga 60% dengan arah kecenderungan data
yang meningkat. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa media kartu kata
bergambar mampu membantu anak mengenali dan mengucapkan kosakata secara
lisan melalui dukungan visual.

Pada kondisi baseline setelah intervensi (A2), kemampuan mengucapkan

kata benda subjek tetap bertahan dan menunjukkan peningkatan yang lebih baik
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dibandingkan kondisi awal, dengan persentase kemampuan mencapai 70% hingga
80%. Berdasarkan hasil analisis visual grafik yang meliputi kecenderungan arah,
tingkat stabilitas, dan perubahan level antar kondisi, dapat disimpulkan bahwa
media kartu kata bergambar efektif dalam meningkatkan kemampuan
mengucapkan kata benda bagi anak disabilitas rungu sesuai dengan tujuan

penelitian yang telah ditetapkan.

. Implikasi

Hasil penelitian ini memiliki implikasi praktis, teoretis, dan
pengembangan layanan pendidikan khusus. Secara praktis, penggunaan media
kartu kata bergambar terbukti memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kemampuan mengucapkan kata benda bagi anak disabilitas rungu karena media ini
bersifat visual dan sesuai dengan karakteristik belajar anak yang mengandalkan
penglihatan. Peningkatan persentase kemampuan pada setiap kondisi penelitian
menjadi bukti empiris bahwa media ini dapat diterapkan dalam pembelajaran
sehari-hari di sekolah luar biasa. Secara teoretis, temuan penelitian ini memperkuat
teori kompensasi sensorik yang menyatakan bahwa keterbatasan pendengaran dapat
dioptimalkan melalui stimulasi visual. Selain itu, hasil penelitian ini juga
memberikan implikasi bagi kebijakan dan praktik pendidikan khusus, khususnya
dalam pemilihan media pembelajaran bahasa yang efektif dan terukur. Dengan
demikian, implikasi penelitian ini perlu dipahami dengan mempertimbangkan
keterbatasan penelitian, yaitu jumlah subjek yang terbatas dan fokus penelitian yang
hanya pada kemampuan mengucapkan kata benda, sehingga hasil penelitian tidak

dapat digeneralisasikan secara luas.
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C. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disarankan kepada guru
agar memanfaatkan media kartu kata bergambar secara berkelanjutan dan variatif
dalam pembelajaran bahasa bagi anak disabilitas rungu, tidak hanya untuk
pengenalan kosakata, tetapi juga untuk melatih penyusunan kalimat sederhana dan
pengungkapan makna secara lisan. Sekolah diharapkan dapat mendukung
penyediaan media pembelajaran visual serta memberikan pelatihan kepada guru
dalam penggunaannya. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk
mengembangkan penelitian dengan jumlah subjek yang lebih banyak, desain
penelitian yang berbeda, serta cakupan kemampuan mengucapkan kata benda yang
lebih luas agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif. Selain itu, pengembangan
media kartu kata bergambar berbasis teknologi digital juga dapat menjadi alternatif
inovasi untuk mendukung peningkatan kemampuan mengucapkan kata benda anak

disabilitas rungu dalam kehidupan sehari-hari.
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